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Kurikulum Merdeka menempatkan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai strategi pembelajaran
berbasis projek untuk membentuk karakter peserta didik yang
beriman, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar
kritis, dan kreatif. Namun, implementasi P5 di sekolah dasar
masih  menghadapi  berbagai  kendala, seperti rendahnya
pemahaman guru dan orang tua, belum optimalnya integrasi
dengan budaya sekolah, serta pengaruh mnegatif pengQunaan
gawai terhadap karakter siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan sosialisasi P5 di SDN 41
Kota Ternate sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan seluruh warga sekolah. Metode yang digunakan
dalam kegiatan ini meliputi ceramah, diskusi dan tanya jawab,
presentasi visual, studi kasus, serta workshop sederhana. Selain
itu, dilakukan metode dokumentasi untuk merekam seluruh
proses kegiatan dan metode evaluasi melalui angket, observasi,
serta refleksi peserta guna mengukur efektivitas kegiatan. Hasil
kegiatan ~ menunjukkan  bahwa  sosialisasi P5  mampu
meningkatkan pemahaman guru dan orang tua terhadap konsep,
tujuan, dan mekanisme pelaksanaan P5, serta mendorong
terciptanya kolaborasi yang lebih baik antara sekolah dan orang
tua. Kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap
kesiapan guru dalam merancang projek yang kontekstual dan
relevan dengan lingkungan peserta didik. Dengan demikian,
sosialisasi P5 menjadi langkah strategis dalam mendukung
implementasi ~ Kurikulum — Merdeka — dan  memperkuat
pembentukan karakter siswa di sekolah dasar. Kegiatan ini perlu
dilakukan secara berkelanjutan agar pelaksanaan P5 dapat
berjalan optimal dan memberikan dampak vyang lebih luas
terhadap kualitas pembelajaran.
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PENDAHULUAN
Kurikulum Merdeka mewajibkan satuan pendidikan melaksanakan Projek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai wahana pembelajaran berbasis projek
untuk membentuk karakter pelajar yang beriman, berkebinekaan global, gotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Kemendikbudristek, 2021; Hasan et al., 2022). Di
banyak sekolah dasar, termasuk sekolah-sekolah negeri, masih ditemukan kendala:
pemahaman guru dan orang tua tentang P5 belum merata, integrasi projek dengan budaya
sekolah belum optimal, dan pengaruh gawai/game berdampak pada karakter siswa
(Pohan, 2020). Sosialisasi P5 kepada guru, siswa, dan orang tua terbukti membantu
internalisasi nilai-nilai Pancasila (gotong royong, toleransi, disiplin, semangat kebangsaan)
melalui contoh konkret kegiatan projek di sekolah (Wiyani, 2023).

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan serta membentuk karakter peserta
didik yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi menghadirkan Kurikulum Merdeka yang salah satu implementasinya
adalah Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) (Sufyadi et al., 2021).

Profil Pelajar Pancasila dirancang sebagai upaya untuk menanamkan enam dimensi
utama, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia;
berkebinekaan global; gotong royong; mandiri; bernalar kritis; dan kreatif. Dimensi-
dimensi ini diharapkan dapat terwujud melalui kegiatan pembelajaran berbasis projek
yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik (Yusuf &
Rustam, 2026).

SD Negeri 41 Kota Ternate sebagai salah satu satuan pendidikan yang
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka memiliki tanggung jawab untuk
melaksanakan P5 secara optimal (Widiarti et al.,, 2023). Namun demikian, keberhasilan
pelaksanaan program ini sangat bergantung pada pemahaman dan keterlibatan seluruh
warga sekolah, baik kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, maupun orang tua
peserta didik (Aeni et al., 2023).

Oleh karena itu, diperlukan adanya kegiatan sosialisasi yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai konsep, tujuan, mekanisme
pelaksanaan, serta peran masing-masing pihak dalam mendukung kegiatan DP5
(Dewantara, 2013). Melalui sosialisasi ini diharapkan tercipta sinergi dan kolaborasi yang
baik antar seluruh pemangku kepentingan di SD Negeri 41 Kota Ternate, sehingga
implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dapat berjalan secara efektif dan
memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter peserta didik (Arikunto &
Jabar, 2007).

Dengan adanya kegiatan sosialisasi ini, diharapkan seluruh pihak memiliki persepsi
yang sama serta komitmen bersama dalam mendukung terwujudnya peserta didik yang

berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Abubakar Supu, 2024).
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METODE PENGABDIAN

Pelaksanaan sosialisasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SD Negeri 41
Kota Ternate dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif serta mendorong partisipasi aktif dari seluruh
peserta. Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut;
A. Metode Ceramah (Penyampaian Materi)
Metode ini digunakan untuk menyampaikan informasi secara langsung mengenai
konsep dasar P5, tujuan, dimensi Profil Pelajar Pancasila, serta mekanisme
pelaksanaannya dalam Kurikulum Merdeka. Penyampaian dilakukan secara sistematis
agar mudah dipahami oleh peserta.
B. Metode Diskusi dan Tanya Jawab
Metode ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta sosialisasi, baik
guru maupun orang tua, untuk mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan, serta
berbagi pengalaman. Dengan demikian, akan tercipta komunikasi dua arah yang
efektif.
C. Metode Presentasi dan Visualisasi
Penyampaian materi didukung dengan media seperti slide presentasi (PowerPoint),
video pembelajaran, atau contoh praktik baik pelaksanaan P5 di sekolah lain, sehingga
peserta lebih mudah memahami implementasi secara nyata.
D. Metode Studi Kasus/Contoh Praktik Baik
Peserta diberikan contoh kegiatan atau projek P5 yang telah dilaksanakan, kemudian
dianalisis bersama untuk memahami langkah-langkah pelaksanaan yang efektif dan
relevan dengan kondisi sekolah.
E. Metode Workshop Sederhana
Dalam kegiatan ini, peserta diajak untuk merancang ide projek P5 secara berkelompok
sesuai dengan tema yang ditentukan. Hal ini bertujuan untuk melatih keterampilan

perencanaan serta meningkatkan keterlibatan peserta secara langsung.

Metode dokumentasi dalam kegiatan sosialisasi Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) di SD Negeri 41 Kota Ternate dilakukan untuk merekam seluruh proses
kegiatan sebagai bukti pelaksanaan sekaligus bahan laporan. Dokumentasi dilakukan
secara sistematis sejak tahap persiapan, pelaksanaan, hingga penutupan kegiatan. Bentuk
dokumentasi yang digunakan meliputi;

1. Dokumen tertulis, seperti surat undangan, daftar hadir peserta, notulen kegiatan, dan
materi sosialisasi.

2. Dokumentasi visual, berupa foto dan video selama kegiatan berlangsung.

3. Arsip digital, seperti file presentasi, modul P5, dan hasil kerja peserta (contoh

rancangan projek).
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Dokumentasi ini bertuyjuan untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan
terdokumentasi dengan baik, sehingga dapat digunakan sebagai referensi, bahan evaluasi,
serta laporan pertanggungjawaban kepada pihak sekolah maupun instansi terkait (Yusuf &
Rahman, 2024).

Kemudian dilakukanlah Metode Evaluasi untuk mengukur keberhasilan kegiatan
sosialisasi serta tingkat pemahaman peserta terhadap materi P5. Evaluasi dilaksanakan
pada akhir kegiatan dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu;

1. Evaluasi proses, dilakukan selama kegiatan berlangsung dengan mengamati keaktifan
peserta dalam diskusi dan tanya jawab.

2. Evaluasi hasil, dilakukan melalui pemberian angket atau kuesioner kepada peserta
untuk mengetahui pemahaman dan kepuasan terhadap kegiatan.

3. Refleksi peserta, berupa penyampaian kesan, saran, dan umpan balik secara langsung.

Hasil evaluasi kemudian dianalisis untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
kegiatan. Temuan tersebut akan menjadi dasar dalam perbaikan pelaksanaan sosialisasi P5
di masa yang akan datang, sehingga kegiatan dapat berjalan lebih efektif dan memberikan
dampak yang optimal bagi peningkatan kualitas pembelajaran di SD Negeri 41 Kota
Ternate.

Kegiatan sosialisasi didokumentasikan sebagai bahan laporan dan refleksi. Selain itu,
dilakukan evaluasi melalui angket atau umpan balik dari peserta untuk mengetahui tingkat
pemahaman serta efektivitas kegiatan sosialisasi. Dengan penerapan berbagai metode
tersebut, diharapkan kegiatan sosialisasi P5 di SD Negeri 41 Kota Ternate dapat berjalan
secara interaktif, efektif, dan memberikan pemahaman yang mendalam kepada seluruh
peserta (Yusuf & Hasim, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan sosialisasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SD Negeri 41

Kota Ternate dirancang secara sistematis dan partisipatif. Kegiatan ini melibatkan kepala
sekolah, guru, serta tenaga kependidikan sebagai peserta utama. Desain kegiatan diawali
dengan tahap persiapan, meliputi penyusunan materi sosialisasi, penentuan narasumber,
serta penjadwalan kegiatan.

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan dilakukan penyampaian materi mengenai
konsep dasar P5, dimensi Profil Pelajar Pancasila, serta strategi implementasi dalam
pembelajaran di sekolah dasar. Metode yang digunakan meliputi presentasi, diskusi, dan
tanya jawab agar peserta dapat memahami materi secara mendalam.

Selain itu, kegiatan ini juga mencakup sesi praktik atau simulasi sederhana dalam
menyusun rencana projek P5, sehingga peserta tidak hanya memahami teori tetapi juga
mampu mengaplikasikannya. Tahap akhir adalah evaluasi kegiatan untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta serta sebagai bahan perbaikan untuk pelaksanaan selanjutnya.

Secara umum, desain kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa sosialisasi P5

berjalan efektif, interaktif, dan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas
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pembelajaran di SD Negeri 41 Kota Ternate.

1. Tahap persiapan: pembentukan panitia/tim fasilitator P5, menyusun materi sosialisasi
berbasis panduan P5, menyiapkan modul projek contoh dan media (PowerPoint, leaflet).

2. Tahap pelaksanaan:

a. Pemaparan materi tentang konsep P5 dan dimensi Profil Pelajar Pancasila.

b. Presentasi contoh projek (misalnya projek kebersihan lingkungan atau kearifan

lokal Ternate).

c. Diskusi/tanya jawab dan refleksi peserta.

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada penguatan karakter peserta didik melalui
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Dalam konteks pendidikan dasar,
khususnya di SD Negeri 41 Kota Ternate, implementasi P5 menjadi bagian penting dalam
membentuk siswa yang memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala, seperti kurangnya
pemahaman guru terhadap konsep dan mekanisme P5, serta belum optimalnya
keterlibatan seluruh warga sekolah. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan sosialisasi
sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai tujuan,
manfaat, serta langkah-langkah pelaksanaan P5.

Kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan projek, sekaligus mendorong

partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual, dan

sesuai dengan kebutuhan zaman.
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KESIMPULAN
Sosialisasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SD Negeri 41 Kota

Ternate merupakan langkah strategis dalam mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka di tingkat sekolah dasar. Melalui kegiatan sosialisasi, seluruh warga sekolah baik
guru, siswa, maupun pihak terkait dapat memahami tujuan, konsep, serta mekanisme
pelaksanaan P5 secara lebih jelas dan terarah.

Pelaksanaan P5 tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga menekankan
pada pembentukan karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, seperti beriman
dan bertakwa, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.
Dengan adanya sosialisasi yang baik, diharapkan guru mampu merancang dan
melaksanakan projek secara efektif, sedangkan siswa dapat berpartisipasi aktif dalam setiap
kegiatan.

Secara keseluruhan, sosialisasi P5 memberikan dampak positif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran yang lebih kontekstual, kolaboratif, dan bermakna. Oleh karena itu,
kegiatan ini perlu dilakukan secara berkelanjutan agar implementasi P5 di SD Negeri 41

Kota Ternate dapat berjalan optimal dan mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

SARAN DAN UCAPAN TERIMA KASIH
Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

di SD Negeri 41 Kota Ternate, disarankan agar pelaksanaan sosialisasi dilakukan secara
berkelanjutan dan terprogram guna memperkuat pemahaman guru, orang tua, dan peserta
didik terhadap konsep serta implementasi P5. Sekolah perlu meningkatkan kolaborasi
dengan orang tua dan masyarakat dalam mendukung kegiatan projek, sehingga nilai-nilai
Pancasila dapat terinternalisasi secara konsisten baik di lingkungan sekolah maupun di
rumah. Selain itu, guru diharapkan terus mengembangkan kompetensinya dalam
merancang projek yang inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik
serta potensi lokal.

Kemudian penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang
telah mendukung terlaksananya kegiatan sosialisasi Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) di SD Negeri 41 Kota Ternate. Ucapan terima kasih disampaikan kepada
kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, serta seluruh peserta yang telah berpartisipasi

aktif dalam kegiatan ini.
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